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ABSTRAK

Latar belakang Data menunjukkan bahwa di Provinsi Papua terkonfirmasi kasus covid-19
dengan persentase 0.8% secara hasional dengan jumlah 43.526 orang (KPCPEN, 2022).
Universitas Cenderawasih (UNCEN) kembali memperpanjang masa penyelenggaraan proses
belajar mengajar (PBM) secara dalam jaringan (Daring). Saat ini Universitas Cenderawasih masih
menyelenggarakan PBM secara daring hingga waktu penyelenggaraan pembelajaran tatap muka di
tentukan, meskipun demikian Universitas Cenderawasih tetap harus mempersiapkan diri untuk
menyelenggarakan PBM secara tatap muka di waktu mendatang. Tujuan penelitian ini untuk
mengidentifikasi kesiapan menyelenggarakan perkuliahan tatap muka (Luring) pada era new
normal Pandemi Covid-19 di Universitas Cenderawasih. Penelitian ini menggunakan desain
penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling. Dari Hasil penelitian ini diperoleh bahwa UNCEN belum optimal kesiapannya untuk
menyelenggarakan PTM. Hal ini terbukti dari minimnya wawasan dan sosialisasi terkait regulasi
menyelenggarakan PTM, belum adanya hasil pendataan cakupan vaksinasi, belum tersedianya
protokoler juknis menyelenggarakan PTM di tengah pandemic covid-19, minimnya penyediaan
sarana dan prasarana dalam menerapkan Protokol kesehatan di lingkungan Universitas
Cenderawasih. Kesimpulan diperoleh bahwa belum optimalnya persiapan Universitas
Cenderawasih untuk menyelenggarakan PTM (Luring) pada era new normal Pandemi Covid-19
sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan agar menjadi perhatian yang serius.

Kata kunci: covid-19; penyelenggaraan PTM; pendidikan tinggi
ABSTRACT

Based on data shows that in Papua Province confirmed cases of covid-19. Percentage of confirmed
cases is 0,8% of nationally, totaling 43.526 people (KPCPEN, 2022). Currently, University of
Cenderawasih (UNCEN) is stiil online/daring learning process (PBM) until the implementation of face
to face/offline learning is determined. Even though Cendrawasih university must prepare to offline
learning in the future. This research to identify readiness University of Cenderawasih to organize
offline learning in the new era pandemic covid-19. This research uses a qualitative descriptive
research design with technique of purposive sampling. The results of study showed that
Cenderawasih University had not been optimally prepare to organize offline/luring learning. There is
still minimal socialization of regulation for organizing offline/luring learning process. The are no data
collection of vaccination coverage and the technical guidelines to organize offline/luring learning
process not available. And also not optimal of infrastructures to implement ting health protocol in
University of Cenderawasih. So the conclusion is University of Cenderawasih had not been optimal to
organize offline/luring learning process in the new normal era of the pandemic covid-19.

Keywords: Covid-19; offline learning implementation; college
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PENDAHULUAN
Situasi Pandemik virus covid-19

merupakan masalah dan tantangan yang
dihadapi hampir seluruh Negara di dunia,
228
negara yang mengalami pendemik virus
covid-19 yang
terkonfirmasi secara global per-24 februari
2022 sebanyak 426.624.859 orang positif

jumlah  kematian

secara global telah terkonfirmasi

dengan jumlah

virus covid-19 dan
mencapai 5.899.578 orang (WHO, 2022).

Berdasarkan data covid nasional per
tanggal 23 februari 2022 bahwa kasus
covid mengalami peningkatan jumlah
kasus terkonfirmasi, jumlah kasus positif,
jumlah yang sembuh dan jumlah yang
yang
sebanyak

meninggal dengan

covid-19

angka
terkonfirmasi
5.408.328 orang kasus, jumlah kasus aktif
dengan
586.113
sembuh sebanyak dengan persentase
86.4% 4.674.873

sedangkan persentase angka kematian

persentase 10.8% sebanyak

kasus aktif, yang dinyatakan

sebanyak orang

2.7% dengan jumlah 147.342 orang
(Satgas covid-19, 2022).
Provinsi Papua tercatat menjadi

provinsi dengan jumlah kasus covid-19 di
urutan ke 22 terbanyak dari 34 Provinsi di
indonesia. Berdasarkan data
menunjukkan bahwa di Provinsi Papua
terkonfirmasi kasus covid-19 dengan
persentase 0.8% secara nasional dengan
43.526

perawatan/isolasi mandiri sebanyak 9.246

jumlah orang, dan jumlah

orang, serta jumlah kesembuhan

sebanyak 33.718 orang, sedangkan
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jumlah kematian mencapai 562 orang.
(KPCPEN, 2022)

Sejak diumumkan secara resmi oleh
bapak presiden Rl joko widodo terkait
munculnya kasus pertama kali corona
virus disease di Indonesia pada awal
maret 2020 menuntut seluruh sektor
pemerintahan untuk mengambil kebijakan-
yang
covid-19 demi

kebijakan tepat menghadapi

pandemik tercapainya
upaya pengendalian dan pencegahan
penularan covid- 19
(KPCPEN, 2021). Kementerian pendidikan

dan kebudayaanpun menjadi salah satu

rantai virus

sektor penting yang turut serta mengambil

peran dalam pengambilan strategi-

strategi kebijakan (Keputusan 4 Menteri,

2021).

Pada beberapa Universitas di
Indonesia di era new normal saat ini
sudah ada yang melaksanakan

perkuliahan tatap muka dengan tetap

mengikuti panduan penyelenggaraaan
pembelajaran  di masa  pandemic
coronavirus disease 2019 (covid-19)

sedangkan, di Universitas Cenderawasih
sejak pertama dilakukan pembatasan
kegiatan intra dan ekstra hingga surat
edaran yang disebutkan di atas di
keluarkan di Universitas belum pernah
melaksanakan perkuliahan tatap muka
(luar jaringan/luring) maka, Berdasarkan
uraian di atas peneliti menganggap
penting untuk melakukan studi kesiapan
fakultas melaksanakan perkuliahan tatap
muka (luring) era new normal pandemi

covid-19 di Universitas Cenderawasih.



Juniasty dkk, Studi Kesiapan Penyelenggaraan

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini menggunakan
desain deskriptif kualitatif yaitu analisis
data dengan cara mendiskripsikan/
menggambarkan  data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku umum. Subjek/informan penelitian
ini diperoleh dengan menggunakan teknik
purposive sampling dimana peneliti
menentukan sample penelitian dengan
melakukan pertimbangan tertentu..

Analisis data pada penelitian ini
dengan melakukan kegiatan mengatur,
mengurutkan : mengelompokkan,
mengkategorikan data  berdasarkan
pengelompokan tertentu hal ini sebagai
proses memaknai data yang diperoleh
dengan cara peneliti  membacakan
keseluruhan hasil transkrip wawancara,
data hasil observasi kemudian melakukan
kompilasi dari pesan secara umum
menjadi pesan khusus (specific
messeges) kemudian data di
kelompokkan berdasarkan urutan kategori
dan tipologinya yang  selanjutnya
mensintesis semua data yang telah

diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Komponen informasi regulasi/
aturan penyelenggaraan PTM/luring
Hasil penelitian diperoleh bahwa
masih minimnya wawasan terkait
regulasi penyelenggaraan perkuliahan

tatap muka (PTM). Mayoritas informan

menyatakan bahwa informasi regulasi
di lingkup UNCEN yang berupa file
Surat Edaran Rektor UNCEN dibagikan
melalui broadcast group sosial media
whatsapp tentang penyelenggaraan
pembelajaran di lingkungan Universitas
Cenderawasih di masa pandemic
ccovid-19 tahun 2022-2023.

“‘Saya dapat informasi tersebut
dari WaG fakultas yang dikirim dari
bagian kepegawaian” — Informan CI 2

‘Mengikuti, namun sampai saat
ini saya belum menerima adanya
regulasi penyelenggaraan
pembelajaran pada masa covid 19,
khususnya tahun 2022. Yang saya
terima hanya pemberitahuan bahwa
perkuliahan saat ini sudah bisa
dilakukan secara offline melalui surat
edaran rector” — Informan C1 4-1

Mayoritas informan belum
mendapatkan sosialisasi terkait
regulasi tersebut secara langsung
(luring) maupun (daring).

Regulasi yang ada berupa surat
edaran hanya dibagikan melalui grup
sosial media tanpa ada pemberitahuan
lebih lanjut mengenai tata cara
ataupun SOP penyelenggaraannya
kepada pendidik di lingkungan
Universitas Cenderawasih.

“Surat edaran yang diterbitkan
UNCEN hanya berpatok pada
penyelenggaraan sudah bisa dilakukan
dengan offline, tetapi tidak
mencantumkan tata cara dan SOP

penyelenggaraannya” — Informan Cl 41



2. Komponen
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cakupan vaksinasi
akademika

Pada aspek pendataan cakupan

vaksinasi, mayoritas informan
menyatakan belum dilakukan dan
melakukan pendataan cakupan

vaksinasi oleh UNCEN selama masa
pandemic Covid 19.

‘Sejauh  ini  belum  pernah
mengumumkan terkait adanya
pendataan cakupan vaksinasi oleh

pihak manapun. Namun, jika ditanya

apakah fakultas akan menerima, saya

rasa fakultas akan terbuka dan
menerima untuk melaksanakan
kegiatan pendataan tersebut demi

kepentingan bersama”— Informan CI 4

“‘Sampai saat ini belum ada

pendataan terkait vaksinasi civitas
akademik’- Informan C1 4-1
. Komponen

protokoler  petunjuk

teknis kesehatan
(pedoman/panduan/SOP)

Hasil penelitian menemukan bahwa
belum tersedianya protokoler juknis
menyelenggarakan PTM di

covid-19 di

tengah
pandemic Fakultas
Universitas Cenderawasih.

“Surat edaran yang diterbitkan
UNCEN
penyelenggaraan sudah bisa dilakukan
tidak

mencantumkan tata cara dan SOP

hanya berpatok pada

dengan offline, tetapi
penyelenggaraannya” — Informan CI 4-

1
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‘Kami  belum mendapatkan
informasi terkait hal tersebut seperti
Pedoman/SOP” — Informan CI 4-1

“‘Selama ini, gak ada sama
sekali SOP tentang penyelenggaraan
pembelajaran daring maupun luring” —
Informan CI 2.

“Sepengetahuan saya pernah
ada wacana bahwa akan disusun dan
disebarkan SOP penyelenggaraan
PTM dari LP2M UNCEN,

apakah sudah disebarkan dan saya

namun

tidak sempat mendapatkannya saya

kurang paham” — Informan CI 4-2

. Komponen sarana dan prasarana

penunjang protokol kesehatan

Hasil penelitian ditemukan bahwa
pada aspek sarana dan prasarana
penerapan protokol kesehatan sudah
tersedia nhamun belum optimal terbukti
dengan masih ada fasilitas cuci tangan
pakai sabun (CTPS) yang tidak dapat
berfungsi dan tidak terdapat sabun,
dan minimnya media promosi
kesehatan protokol kesehatan poster/

stand banner 5 M

Hasil wawancara didukung
dengan hasil observasi langsung
diperoleh bahwa sudah terdapat

fasilitas CTPS namun ada yang tidak
berfungsi dan tidak terdapat sabun.
Minimnya media promosi kesehatan

protokol kesehatan poster/ stand
banner 5 M (memakai masker, mencuci
tangan pakai sabun, menjaga jarak,

menghindari kerumunan, membatasi
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mobilitas) yang ditunjukkan pada

gambar di bawah ini,

Gambar 1. Lingkungan
fakultas lingkungan Uncen

di lingkungan Uncen

Pembahasan
Pentingnya sosialisasi regulasi
juga dibuktikan  oleh Kegiatan

sosialisasi persiapan pembelajaran di
masa New normal bagi guru SMK di
kota Tarakan menunjukkan bahwa
kegiatan ini mampu menumbuhkan

kesadaran dan tanggung jawab
aparatur sekolah dalam melaksanakan
tata tertib kesehatan dan menjaga
kebersihan kesehatan dalam kondisi
normal yang baru (Mudianto & Santoso
2020).

Sementara hasil penelitian Putra,
dkk 2020 menunjukkan bahwa setelah

diberikan sosialisasi peraturan walikota
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mengenai protokol kesehatan covid-19
pada karyawan perkantoran di kota
Balikpapan para karyawan memahami
peraturan peraturan tersebut dan
kepedulian mewujudkan melaksanakan
kegiatan di lingkungan kerja dengan
memberlakukan protokol kesehatan
pencegahan dan pengendalian covid-
19

Pendataan mahasiswa

yang
sudah divaksin covid 19 merupakan
salah satu persiapan kuliah tatap muka
yang disarankan pemerintah. Beberapa
yang
tatap

universitas akan melakukan

perkuliahan muka telah
melakukan pendataan terhadap status
vaksinasi mahasiswa.

Pendataan Vaksinasi

yang
dilakukan salah satu universitas di kota
Makassar adalah membagikan link
pendataan kepada mahasiswa untuk
mengisi data diri dan status vaksinasi.
Mahasiswa yang telah divaksinasi
covid 19 diperbolehkan untuk mengikuti
perkuliahan secara luring.

Berdasarkan kegiatan
pengabdian pada masyarakat Lestia
dkk, 2021,

edukasi dan pendataan door to door

mengadakan program

dalam rangka percepatan vaksinasi

covid-19 skala mikro memberikan

kesempatan bagi masyarakat yang

mempunyai keterbatasan akses

terhadap informasi maupun teknologi
terkait  vaksinasi  covid-19  untuk
mengikuti program vaksinasi. Selain itu

juga memberikan informasi untuk
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meningkatkan pengetahuan sehingga
berpengaruh terhadap kesadaran dan
keinginan masyarakat untuk melakukan
vaksinasi dapat
dkk. 2021 ),

pengabdian Putrid& Paujiah,

optimal (Anggraini,
seiring dengan hasil
2021.
menunjukkan bahwa melalui kegiatan
tersebut diperoleh data sasaran
vaksinasi covid-19 yang akurat dan up
to date dan melalui sosialiasi door to
door memberikan pemahaman kepada
warga mengenai vaksin covid-19
sehingga meningkatkan kesadaran dan
antusias masyarakat terhadap
pelaksanaan vaksinasi covid-19.
Universitas Diponegoro (UNDIP)
melakukan berbagai langkah dalam
melakukan upaya pencegahan dan
pengendalian penyebaran covid-19 di
lingkungan UNDIP
menerbitkan Surat Edaran Rektor (SE)
UNDIP No. 9/UN.7.P/SE/2020 dan SE
Rektor UNDIP No. 14/UN.7.P/SE/2020
dilanjutkan SE
Rektor No. 20/UN7.P/SE/2020. Yang

berisi

dengan

dengan penerbitan

tentang kegiatan perkuliahan

daring, mitigasi pencegahan

penyebaran covid -19 sesuai dengan

standar pemerintah, para pimpinan

fakultas  memastikan  keberhasilan

pelaksanaan aktivitas pembelajaran

daring, himbauan untuk seluruh civitas

akademika menjaga  konduktivitas

lingkungan UNDIP serta berperan turut

mencegah penyebaran covid-19.

Seiring yang dilakukan oleh Universitas

Nurdin Hamzah melalui Surat
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Keputusan (SK) Nomor
05/UNH/HK/2021

penyelenggaraan kegiatan pendidikan,

tentang panduan
penelitian dan kemahasiswaan masa
pandemic covid- 19 semester genap
2020/2021 di
Nurdin Hamzah (SK Rektor
Hamzah, 2021)
Berdasarkan

lingkungan universitas
Nurdin
hasil  kegiatan

pengabdian pada masyarakat di

peroleh bahwa poster /spanduk
protokol kesehatan pencegahan covid-
19 efektif untuk menjadikan 5 M
sebagai
covid-19 (Indriati, R., & Yulianti, T. S.
2022) sementara Handoko DKkk, 2021

mengemukakan

budaya baru pencegahan

bahwa tersedianya

media poster membuat masyarakat

patuh dengan protokol kesehatan.

KESIMPULAN
Pada

menyelenggarakan

aspek persiapan

pembelajaran tatap

muka (PTM) Universitas Cenderawasih

belum optimal hal ini terbukti dari

minimnya wawasan terkait regulasi

Menyelenggarakan PTM, belum adanya
hasil pendataan cakupan vaksinasi |,

belum tersedianya protokoler
menyelenggarakan PTM  di

covid-19 di

juknis
tengah
pandemic fakultas, dan
penyediaan sarana dan prasarana dalam
menyelenggarakan Protokol kesehatan di
lingkungan Universitas Cenderawasih.
Saran diharapkan agar penyebar
informasi terkait

luasan regulasi

penyelenggaraan PTM pada era new
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normal pandemic covid-19, melakukan
pendataan cakupan vaksinasi , menyusun
protokoler juknis menyelenggarakan PTM
ditengah pandemic covid-19, penyediaan
sarana dan prasarana untuk menerapkan
protokol kesehatan dalam
menyelenggarakan PTM/luring pada masa

new normal pandemic covid-19.
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